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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

5.1 Bagan Kesimpulan Hasil Penelitian Dari Seluruh Subjek 

 

 
Keterangan : 

Merujuk kepada subjek N (istri dari D) 

Merujuk kepada subjek D (suami dari N) 

Hal yang sangat menonjol dari seluruh subjek 

Niat 

Ta'aruf 

Tujuan 

Menghindari 
Zinah 

Cara yang diharuskan 
dalam agama 

Sarana untuk 
menghilangkan trauma 

Pernikahan 

Kepuasan 
Pernikahan 

Hal yang 
berpotensi 

memicu konflik 

Internal 

(Kondisi keuangan, 
perannya menjadi orang 

tua,  dan komunikasi 
afektif) 

Pemenuhan 
kebutuhan 

seksual 

Eksternal 

(kualitas hubungan 
dengan keluarga 

besar) 

Hal yang berkontribusi 
dominan terhadap 

kepuasan pernikahan 

Komitmen untuk 
beribadah 

Religiusitas 
Penerimaan 

terhadap pasangan 

Informasi yang 
digali Tujuan dan 

pemahaman 
tentang 

pernikahan 

Seputar 
keluarga 

Karakteristik 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

diajukan oleh peneliti, diantaranya: 

1. Subjek Penelitian 

Bagi subjek penelitian agar dapat mempertahankan hal-hal yang 

berkontribusi terhadap kepuasan pernikahan yang dirasakan. Serta, 

agar dapat mengoptimalkan hal-hal yang belum ataupun kurang 

memberikan kepuasan pernikahan. Meluangkan waktu lebih banyak 

untuk dapat meningkatkan keintiman, komitmen dan kasih sayang 

diantara pasangan.  

2. Pasangan yang akan menikah melalui proses ta’aruf 

Agar pernikahan tetap langgeng sebaiknya melakukan proses ta’aruf 

dengan seoptimal mungkin. Sebaiknya menggali informasi yang 

memang sangat diperlukan agar ketika menikah nanti tidak ada hal 

yang mengecewakan. Serta jangan terlalu tergesa-gesa untuk segera 

menikah dengan hanya melihat portofolio dari calon pasangannya. 

3. Penelitian Selanjutnya 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih variatif mungkin juga dapat 

melibatkan lebih banyak subjek dengan kondisi pernikahan yang 

variatif, bisa saja bukan hanya suami/istri saja yang dijadikan subjek 

mungkin saja langsung melibatkan pasangan atau subjek yang 

bercerai dan pernikahannya melalui proses ta’aruf. Penelitian ini 

juga dapat dikembangkan dengan menambahkan variabel 

penelitiannya.  

 


